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ABSTRAK 

Pada dasarnya perkawinan itu dilakukan untuk waktu selamanya, sampai 

matinya salah seorang suami istri. Namun demikian, adakalanya terdapat 

permasalahan rumah tangga yang cukup kompleks yang dapat memicu terjadinya 

pertengkaran yang tidak jarang kemudian mengakibatkan perceraian. Dalam 

kondisi seperti ini, jika kesalahan fatal datangnya dari pihak suami, maka isteri 

memiliki hak untuk meminta cerai dari suaminya. Perceraian atas inisiatif isteri 

dikenal dengan istilah khuluk. Kompilasi Hukum Islam menentukan bahwa waktu 

‘iddah bagi wanita yang putus perkawinannya karena khuluk, fasakh dan li’an 

berlaku ‘iddah talak. Ini menunjukkan bahwa bagi janda yang masih mengalami 

haid ‘iddahinya selama tiga quru’. Yang menjadi perumusan masalah adalah apa 

yang menjadi alasan Kompilasi Hukum Islam dalam menyamakan ‘iddah talak 

dengan „iddah khuluk. 

Dalam menyusun skripsi ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan,  

yaitu menjadikan pasal 155 Kompilasi Hukum Islam sebagai bahan primer. 

Beserta literatur pendukung lainnya yang relevan dengan judul di atas sebagai 

bahan sekunder. Adapun teknik pengumpulan data menggunakan metode 

dokumenter, dengan meneliti sumber bahan primer dan sekunder. 

Hasil pembahasan menunjukkan bahwa Pasal 155 Kompilasi Hukum 

Islam menyamakan ‘iddahnya khuluk  dengan ‘iddah talak karena dalam hadis 

Nabi dari Ibnu Abbas yang diriwayatkan al-Nasa‟i bahwa dalam hadis tersebut 

menggunakan istilah طليقةت  yang dalam perintah tersebut secara jelas ّطلقِب 

menyebutkan istilah talak. 
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MOTTO 

“ SESUNGGUHNYA BERSAMA KESULITAN ADA KEMUDAHAN ”. 

(QS. AL INSYIRAH : 6) 

“ JIKA KALIAN BERBUAT BAIK, SESUNGGUHNYA KALIAN BERBUAT 

BAIK BAGI DIRI KALIAN SENDIRI “. 

(QS. AL ISRA : 7) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan 

bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan 

tulisan bahasa Arab ke bahasa Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin di sini 

menggunakan transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1987 dan 0543 b/U/1987 dengan 

sedikit perubahan dari penulis. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai 

berikut: 

1. Konsonan tunggal 

 

Huruf 

 

 

Arab 

 

Nama Huruf latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 

Ba B Be 

Ta T Te 

ṡa Ṡ es (dengan titik di atas) 

Jim J Je 

ḥa Ḥ ha (dengan titik di bawah) 
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Kha Kh ka dan ha 

Dal D De 

Żal Ż zet (dengan titik di atas) 

Ra R Er 

Zai Z Zet 

Sin S Es 

Syin Sy es dan ye 

ṣad Ṣ es (dengan titik dibawah) 

ḍad Ḍ de (dengan titik di bawah) 

ṭa Ṭ te (dengan titik di bawah) 

ẓa Ẓ 

zet (dengan titik di 

bawah) 

„ain „ 

Dengan koma terbalik di 

atas 

Gain G Ge 

Fa F Ef 



xiii 

 

Qaf Q Ki 

Kaf K Ka 

Lam L El 

Mim M Em 

Nun N En 

Waw W We 

ُ Ha H Ha 

Hamzah „ Apostrof 

Ya Y Ye 

 

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut:  
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Tanda Nama Huruf  Latin Nama 

------ Fathah A A 

------ Kasrah I I 

------ Dammah U U 

 

Contoh: 

  = kataba 

 = yażhabu 

  = su‟ila 

   = żukira 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf  Latin Nama 

-- Fathah dan ya Ai a dan i 

-- Kasrah dan wawu Iu a dan u 
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Contoh: 

  = kaifa 

   = haula 

c. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda: 

1)  Fathah + huruf alif, ditulis = a dengan garis di atas, seperti  rijālun  

2) Fathah + huruf alif layyinah, ditulis = a dengan garis di atas, seperti 

 mūsā 

3) Kasrah + huruf ya' mati, ditulis = i dengan garis di atas, seperti  

mujībun 

4) Dammah + huruf wawu mati, ditulis = u dengan garis di atas, seperti: 

 qulūbuhum 

d. Ta‟ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua: 

1) Ta‟ Marbutah hidup 

Ta‟ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakah fathah, kasrah 

dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2)  Ta‟ Marbutah mati  



xvi 

 

Ta‟ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h” Contoh:  Talhah 

3) Kalau pada kata yang terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.  

Contoh:  Raudah al-jannah 

e. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi 

tanda syaddah itu.  

Contoh: 

  = rabbana 

  = kabbara 

f. Penulisan Huruf Alif Lam 

1) Jika bertemu dengan huruf syamsiyyah, maupun qomariyah ditulis 

dengan metode yang sama yaitu tetapi ditulis al-,  

seperti :  

  = al-karīm  

   = al-rasūl  
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2) Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf capital,  

seperti :  

    = Al-„azīz al-hakīm 

3) Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil,  

seperti : 

 = Yuhib al-muhsinīn 

g. Hamzah 

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah 

dan di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif.  

Contoh:  

  = syai‟un 

  = umirtu 

h. Penulisan Kata atau Kalimat 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau 

harakat yang dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut 

ditulis dengan kata sekata. Contoh: 

 = Wa innallāha lahuwa khairun al-rāziqīn 
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 = Fa aufu al-kaila wa al- mīzān 

i. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti yang berlaku dalam EYD, seperti huruf kapital yang digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya.  

Contoh: 

= wamā Muhammadun illā rasūl 

j. Kata yang sudah bahasa Arab yang sudah masuk bahasa Indonesia maka 

kata tersebut ditulis sebagaimana yang biasa ditulis dalam bahasa 

Indonesia. Seperti kata: al-Qur'an, hadis, ruh, dan kata-kata yang lain. 

Selama kata-kata tersebut tidak untuk menulis kata bahasa Arab dalam 

huruf  Latin. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Perkawinan merupakan ikatan yang paling suci dan paling kokoh 

antara suami dan istri. Kedudukan perkawinan dalam kehidupan manusia 

sangatlah penting. Dengan jalan perkawinan yang sah, pergaulan laki-laki 

dan perempuan terjadi secara terhormat sesuai kedudukan manusia sebagai 

makhluk yang berkehormatan. Pergaulan hidup berumah tangga dibina 

dalam suasana damai, tenteram, dan rasa kasih sayang antara suami dan 

istri. Terdapat beberapa hikmah yang terkandung di dalam perkawinan, 

yang paling utama adalah untuk kelangsungan hidup manusia di dunia. 

ٔيٍ ايتّ اٌ خهق نكى يٍ اَفسكى اصٔاجا نتسكُٕآ انيٓا ٔجعم تيُكى يٕدج ٔسحًح اٌ في رنهك 

. لآيت نقٕو يتفكشٌٔ
1

 

 Manusia sebagai khalifah Allah di muka bumi tentulah berbeda 

dengan binatang atau makhluk yang lain. Oleh karena itu, pada 

tempatnyalah apabila Islam mengatur masalah perkawinan dengan amat 

teliti dan terperinci, untuk membawa umat manusia hidup berkehormatan, 

sesuai kedudukannya yang amat mulia di tengah-tengah makhluk Allah 

yang lain. Hubungan laki-laki dan perempuan ditentukan agar didasarkan 

atas rasa pengabdian kepada Allah sebagai Al Khaliq.
2
 

                                                           
1
 Ar-Rum (30) : 21. 

2
 Ahmad Azhhar Basyir, Hukum perkawinan Islam, cet. 9 (Yogyakarta: UII Press, 1999), 

hlm.1. 
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 Tujuan mulia hidup berumah tangga dalam rangka melestarikan 

dan menjaga kesinambungan hidup ternyata bukanlah suatu perkara yang 

mudah untuk dilaksanakan. Dalam menjalani bahtera rumah tangga tentu 

ada saat merasakan kebahagiaan. Namun demikian, adakalanya terdapat 

permasalahan rumah tangga yang cukup kompleks yang dapat memicu 

terjadinya pertengkaran yang tidak jarang kemudian mengakibatkan 

perceraian. Putusnya perkawinan tidak hanya disebabkan karena 

perceraian saja. Dalam Undang-Undang Perkawinan terdapat 3 (tiga) hal 

yang dapat menjadikan putusnya perkawinan, yaitu kematian, perceraian 

dan atas keputusan pengadilan.
3
 Lebih lanjut lagi dalam pasal 114 KHI 

putusnya perkawinan yang disebabkan karena perceraian dapat terjadi 

karena talak atau gugatan perceraian. Dalam istilah fiqh terdapat beberapa 

hal yang menyebabkan putusnya perkawinan, Fuad Said mengemukakan 

bahwa perceraian dapat terjadi dengan cara talak, khuluk, fasakh, li’an dan 

ila’.
4
 

 Bagi wanita yang putus perkawinannya baik karena talak, fasakh, 

khuluk, li’an maupun ditinggal mati oleh suaminya maka wajib bagi 

wanita tersebut menjalankan ‘iddah. ‘Iddah bermakna perhitungan atau 

sesuatu yang dihitung. Secara bahasa mengandung pengertian hari-hari 

haid atau hari-hari suci pada wanita. Sedangkan secara istilah,‘iddah 

mengandung arti masa menunggu bagi wanita untuk melakukan 

                                                           
3
 UU Nomor 1 Tahun 1974 Pasal 38. 

4
 Fuad Said, Perceraian Menurut Hukum Islam, (Jakarta : Pustaka al-Husna, 1994), hlm 2 
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perkawinan setelah terjadinya perceraian dengan suaminya, baik cerai 

hidup maupun cerai mati, dengan tujuan untuk mengetahui keadaan 

rahimnya atau untuk berpikir bagi suami.
5
 Ulama mendefinisikan ‘iddah 

sebagai nama waktu untuk menanti kesucian seorang isteri yang ditinggal 

mati atau diceraikan oleh suami, yang sebelum habis masa itu dilarang 

untuk dinikahkan.
6
  

Menurut Imam Taqi al-Din, ‘iddah yaitu masa menanti yang 

diwajibkan atas perempuan agar diketahui kandungannya berisi atau 

tidak.
7
 Dalam redaksi yang berbeda, al-Sayyid Sabiq mengemukakan 

bahwa ‘iddah dalam istilah agama menjadi nama bagi masa lamanya 

perempuan (isteri) menunggu dan tidak boleh nikah setelah wafat 

suaminya, atau setelah pisah dari suaminya.
8
 Sejalan dengan hal itu, 

menurut Sayuti Thalib, pengertian kata ‘iddah dapat dilihat dari dua sudut 

pandang : 

Pertama, dilihat dari segi kemungkinan keutuhan perkawinan yang 

telah ada, suami dapat rujuk kepada isterinya. Dengan demikian kata 

‘iddah  dimaksudkan sebagai suatu istilah hukum yang mempunyai arti 

                                                           
5
 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, 

1997), II : 637. 

6
 Abd al- Rahman al-Jaziri, Kitab al-Fiqh ‘ala al-Mazahib al-Arba’ah (Beirut: Dar al-

Fikr, 1972), IV : 395.  

7
 Taqi al-din, Kifayah al- Akhyar (Beirut :Dar al-Kutub al-„Ilmiyyah, 1973), II : 124. 

8
 Al- Sayyid Sabiq, Fiqh al-Sunnah (Kairo : Maktabah Dar al-Turas, 1970) II : 341. 
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tenggang waktu sesudah jatuh talak, dalam waktu dimana pihak suami 

dapat rujuk kepada isterinya. 

Kedua, dilihat dari segi isteri, maka masa ‘iddah itu berarti sebagai 

suatu tenggang waktu dalam waktu dimana isteri belum dapat 

melangsungkan perkawinan dengan pihak laki-laki lain. 

 Perempuan yang bercerai dari suaminya dalam bentuk apa pun, 

cerai hidup atau mati, sedang hamil atau tidak, masih berhaid atau tidak, 

wajib menjalani masa ‘iddah. Demikian pula bagi perempuan yang putus 

perkawinan karena khuluk juga wajib menjalani masa ‘iddah. 

 Khuluk adalah pemberian hak yang sama bagi wanita untuk 

melepaskan diri dari ikatan perkawinan yang dianggap sudah tidak ada 

kemaslahatan sebagai imbalan hak talak yang diberikan kepada laki-laki. 

Khuluk dimaksudkan untuk mencegah kesewenang-wenangan suami 

dengan hak sama untuk mengakhiri perkawinan. Bahkan, khuluk dapat 

dimintakan isteri kepada suaminya akibat telah hilangnya perasaan cinta 

dari isteri kepada suaminya walaupun suami tidak melakukan suatu 

perbuatan yang menyakiti isterinya. Hak yang sama juga dapat dilakukan 

suami terhadap isterinya, yaitu manakala suami memang tidak mempunyai 

lagi perasaan cinta kepada isterinya, dengan menjatuhkan talak. Khuluk 

dinamakan juga tebusan, karena isteri menebus dirinya dari suaminya 

dengan mengembalikan apa yang diterimanya. Dengan demikian, khuluk 

menurut istilah syara‟ adalah perceraian yang diminta oleh isteri dari 

suaminya dengan memberikan ganti sebagai tebusannya. Artinya isteri 
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memisahkan dirinya dari suaminya dengan memberikan ganti rugi 

kepadanya. 

 Bagi seorang perempuan yang putus perkawinan karena khuluk 

maka ia harus menjalani masa „iddah. Menurut pasal 155 Kompilasi 

Hukum Islam (KHI) waktu „iddah bagi perempuan yang putus perkawinan 

karena khuluk , fasakh, dan li’an berlaku ‘iddah talak. Dari bunyi pasal 

tersebut menunjukkan bahwa bagi janda yang masih kedatangan haid masa 

„iddahnya adalah tiga kali haid. 

 Masa „iddah dalam pasal 155 KHI tersebut berbeda dengan 

pendapat sebagian ulama yang menyatakan bahwa ‘iddah wanita yang 

bercerai dengan suaminya dengan cara khuluk  adalah satu kali haid. Dasar 

hukumnya adalah hadits riwayat al-Nasa‟i dalam kasus Tsabit bin Qais 

yang isinya Nabi saw memerintahkan isteri Tsabit bin Qais yang 

mengajukan khuluk untuk ‘iddah satu kali haid. ‘Iddah satu kali haid 

tersebut pendapat yang dipegang oleh Utsman, Ibnu Abbas, dan pendapat 

lebih sahih dari Imam Ahmad dan pendapat Ishak bin Rahawaihi. 

 Berdasarkan permasalahan tersebut, penyusun merasa perlu 

mengkaji lebih lanjut tentang ketentuan ‘iddah bagi janda yang putus 

perkawinan karena khuluk  dengan judul : ‘IDDAH  WANITA KARENA 

KHULUK DALAM PASAL 155 KOMPILASI HUKUM ISLAM, 

(ANALISIS MAQᾹṢID ASY SYARI’AH). 
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B. Pokok Masalah 

 Dari uraian yang telah dipaparkan pada latar belakang masalah di 

atas, maka terdapat beberapa hal yang dapat menjadi objek kajian 

permasalahan dalam penelitian ini, antara lain : 

1. Apa yang menjadi alasan dalam menyamakan „iddah khuluk dengan 

„iddah talak pada pasal 155 Kompilasi Hukum Islam? 

2. Bagaimana ketentuan pasal 155 Kompilasi Hukum Islam dalam 

tinjauan Maqāṣid asy Syari’ah 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian adalah sebagai berikut : 

a. Untuk menjelaskan alasan dalam menyamakan ‘iddah khuluk 

dengan ‘iddah talak pada pasal 155 Kompilasi Hukum Islam. 

b. Untuk menggambarkan ketentuan ‘iddah wanita yang putus 

hubungan karena khuluk menurut pasal 155 Kompilasi Hukum 

Islam dalam tinjauan Maqāṣid asy Syari’ah. 

2. Kegunaan penelitian ini antara lain : 

a. Penelitian ini sebagai sumbangsih pemikiran dan kerangka acuan 

dalam pemikiran masalah ‘iddah karena khuluk. 

b. Penelitian ini juga diharapkan mampu menyumbang khazanah 

keilmuan dalam bidang Perkawinan terutama dalam masalah 

khuluk. 
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D. Telaah pustaka 

 Karya ilmiah yang membahas tentang masalah khuluk atau 

masalah lain yang berkaitan sudah banyak yang membahas, baik dalam 

bentuk skripsi, disertasi, maupun karya ilmiah lain. Ragam karya ilmiah 

tersebut dapat dijadikan referensi oleh penyusun dalam menyusun skripsi 

ini. 

 Mafazatun Nafisah dalam skripsinya yang berjudul : “’Iddah Bagi 

Wanita Yang Ditinggal Mati Suami”. Penelitian ini membahas 

permaslahan ‘iddah bagi wanita yang ditinggal mati suami. Dalam 

membahas skripsi ini dimulai dengan merangkum pendapat fuqaha’  

tentang ‘iddah kemudian diakhiri dengan pembahasan ‘iddah secara 

kontemporer. Dalam membahas ‘iddah wanita yang putus perkawinan 

karena khuluk, Mafazatun Nafisah tidak menjelaskan secara spesifik  pasal 

155 Kompilasi Hukum Islam.
9
 

 Nur Azizah dalam skripsinya yang berjudul : “„Iddah menurut 

Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi‟i Relevansinya dengan Teknologi 

Modern”. Dalam skripsi ini dijelaskan pendapat mazhab Hanafi dan 

mazhab Syafi‟i tentang ‘iddah, dan relevansinya bagi wanita yang ditalak 

atau ditinggal mati suaminya kaitannya dengan adanya teknologi modern. 

Hasilnya mazhab Hanafi dan mazhab Syafi‟i mengakui adanya ketentuan 

‘iddah bagi wanita yang ditinggal mati atau dicerai, walaupun terjadi 

perbedaan pendapat dalam mendefinisikan pengertian ‘iddah antara 

                                                           
9
 Mafazatun Nafisah, “’Iddah Bagi Wanita Yang ditinggal Mati Suami : studi Pemikiran 

Sayyid Qutub dalam Tafsir Fi Zilal Al-Qur’an” Skripsi, Fakultas Syari‟ah dan Hukum UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta (2004). 
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keduanya. Akan tetapi, dalam skripsi ini tidak dijelaskan bagaimana 

ketentuan ‘iddah wanita karena khuluk khususnya dalam pasal 155 

Kompilasi Hukum Islam.
10

 

 Skripsi yang disusun oleh Luluk Chomaidah pada tahun 2002 

dengan judul : “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Manipulasi Menstruasi 

dalam masa ‘Iddah”. Skripsi ini menjelaskan hukum memanipulasi masa 

„Iddah untuk maksud tertentu misalnya supaya masa ‘iddah lebih panjang 

agar mendapatkan nafkah ‘iddah lebih banyak atau untuk menggugurkan 

hak rujuk suami dengan merangsang datangnya haid, hukumnya adalah 

haram menurut hukum Islam kecuali dengan persetujuan keduanya dan 

tidak menyalahi syari‟at.
11

 

Skripsi dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Penggunaan Tespack Sebagai Pengganti Masa ‘Iddah” yang ditulis oleh 

Maria Ulfa, dalam membahas skripsi ini, dimulai dari bagaimana tinjauan 

umum tentang ‘iddah dan diakhiri dengan Pendapat Ulama tentang ‘iddah. 

Dalam penelitian ini tidak dijelaskan bagaimana ketentuan ‘iddah wanita 

karena khuluk khususnya menurut pasal 155 Kompilasi Hukum Islam.
12

 

                                                           
10

 Nur Azizah, “’Iddah menurut Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi‟i Relevansinya dengan 

Teknologi Modern”, Skripsi, Fakultas Syari‟ah dan hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

(2003). 

11
 Luluk Chomaidah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Manipulasi Menstruasi dalam 

Masa ‘Iddah, skripsi, Fakultas Syari‟ah dan hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2002). 

12
 Maria Ulfa, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penggunaan Tespack sebagai 

Pengganti Masa ‘Iddah”, skripsi, Fakultas Syari‟ah dan hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

(2013). 
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Jurnal yang ditulis oleh Muchammad Hammad dengan judul: 

“Hak-Hak Perempuan Pasca Perceraian : Nafkah ‘Iddah Talak dalam 

Hukum Keluarga Muslim Indonesia, Malaysia, dan Yordania”. Dalam 

jurnal ini dibahas peraturan mengenai nafkah ‘iddah talak pada Hukum 

keluarga muslim (Indonesia, Malaysia dan Yordania). Dalam jurnal ini 

tidak dibahas bagaimana ketentuan ‘iddah wanita yang putus perkawinan 

karena khuluk dalam pasal 155 Kompilasi Hukum Islam.
13

 

 Melalui telaah pustaka tersebut penyusun dapat menyimpulkan 

bahwa belum ada karya ilmiah yang secara khusus membahas tentang 

tema yang penyusun teliti, yaitu : “Iddah Wanita Karena Khuluk dalam 

Pasal 155 Kompilasi Hukum Islam, Analisis Maqāṣid asy Syari’ah”. 

 

E. Kerangka teoritik 

Hukum Islam merupakan suatu tatanan atau hukum universal yang 

mengatur segala aspek dalam kehidupan manusia, baik yang mengatur 

tentang ibadah dengan Allah SWT ataupun yang mengatur tentang 

mu’amalah atau hubungan antar sesama manusia dan lingkungannya, 

walaupun begitu, Allah sebagai penurun al-Qur‟an sebagai petunjuk 

semua makhluk masih memberikan porsi kepada manusia untuk 

menggunakan akal dalam segala bidang yang belum ada ketentuan hukum 

yang jelas dalam al-Qur‟an maupun hadits sepanjang tidak bertentangan 

                                                           
13

 Muchammad Hammad, “Hak-Hak Perempuan Pasca Perceraian: Nafkah ‘Iddah Talak 

dalam Hukum Keluarga Muslim Indonesia, Malaysia dan Yordania,” Vol.7 No.1 (2014), 

http://www.ejournal.uin-suka.ac.id/syariah/Ahwal/index, akses 10 Agustus 2017. 



10 
 

 
 

dengan kedua sumber tersebut. Penafsiran dan penentuan hukum seperti 

inilah yang menjadikan perbedaan pendapat diantara ulama. 

Salah satu kajian penting dalam kajian hukum Islam yang 

bersumber al-Qur‟an dan al-Sunnah adalah maqasid al-syari’ah, yaitu 

tentang tujuan ditetapkannya hukum dalam Islam. Yaitu intinya adalah 

untuk mewujudkan kebaikan dan menghindarkan keburukan atau 

mengambil manfaat dan menolak madarat. Dengan alasan itu, hukum 

Islam menjadikan maqasid al-syari’ah sebagai salah satu kriteria bagi 

Mujtahid dalam melakukan Ijtihad, karena hal ini dianggap penting dalam 

menerapkan hukum Islam.
14

 

Penetapan hukum Islam tersebut memperhatikan lima perkara, 

yaitu : agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. Dalam menjaga lima hal 

pokok di atas, hukum untuk mencapai tujuan kemaslahatan manusia. 

Hadirnya hukum Islam tersebut diharapkan dapat ditaati dan diterapkan 

dalam kehidupan umat manusia demi tercapainya kemaslahatan umat. 

Masalah ‘iddah wanita yang putus perkawinan karena khuluk juga 

terjadi perbedaan pendapat antara ulama yang satu dengan ulama yang 

lain. Imam Malik dalam Kitabnya al Muwatta’ menyatakan bahwa suami 

isteri yang bercerai karena khuluk maka masa ‘iddahnya adalah tiga 

periode menstruasi. 

                                                           
14

 Amir Mu‟alim dan Yusnadi, Konfigurasi Pemikiran Hukum Islam (Yogyakarta: UII 

Press, 2001), hlm. 50. 
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حذحُٗ يحي عٍ يا نك عٍ َا فع أٌ ستيع تُت يعٕر تٍ عفشاء جا ئت ْي ٔعًٓا انٗ 

ًاٌ تٍ عفاٌ عثذالله تٍ عًش فأخثشتّ أَٓا اختهعت يٍ صٔجٓا في صياٌ عخًاٌ تٍ فثهغ رنهك عخ

فهى يُكشِ ٔقا ل عثذ الله تٍ عًش عذتٓا عذج انًطهقح . ٔحذحُٗ عٍ يا نك أَّ تهغّ أٌ سعيذ تٍ 

انًسية ٔسهيًا ٌ تٍ يسا س ٔاتٍ  شٓا ب كا َٕا يقٕنٌٕ عذج انًخهعح يخم عذج انطهقح حلاث 

قشٔء , قا ل يا نك فٗ انًفتذيح آَا لاتشجع انٗ صٔجٓا الا تُكا ح جذيذ .
15

 

Dari pernyataan Imam Malik tersebut dapat dipahami bahwa 

khuluk mempunyai kedudukan sebagai talak, sehingga khuluk mempunyai 

sifat mengurangi jumlah talak yang dimiliki suami dan suami dapat 

merujuk kembali isterinya selama dalam masa ‘iddah. Akan tetapi, 

sebagian ulama menyatakan ‘iddahnya satu kali haid. Alasannya kasus 

Tsabit bin Qais. Ber-’iddah satu kali haid adalah pendapat Utsman, Ibnu 

Abbas, pendapat lebih shahih dari Imam Ahmad dan pendapat Ishak bin 

Rahawaihi, dan ini juga pendapat Ibnu Taimiyah. Ibnu al-Qayyim 

menyatakan bahwa inilah pendapat amiril mukminin Utsman bin Affan, 

Abdullah bin Umar, Rubaiyi‟ binti Mu‟awidz dan pamannya. 

عٍ اتٍ عثا س سضي الله عًُٓا أٌ ايشأج حا تت تٍ قيس أتت انُثي صهٗ الله عهيّ 

ٔسهى , فقا نت : يا سسٕل الله , حا تت تٍ قيس يا أعية عهيّ في خهق ٔلاديٍ , ٔنكُٗ أكشِ انكفش 

ّ؟( فقا نت : َعى, فقا ل )أتشديٍ عهيّ حذيقت فٗ الإسلاو , فقا ل سسٕل الله صهٗ ا لله عهيّ ٔسهى

سسٕ ل الله صهٗ ا لله عهيّ ٔ سهى )اقثم انحذيقح ٔطهقٓا تطهيقح( سٔاِ انثخا سٖ , ٔفٗ سٔايح نّ 

 : ٔأيشِ تطلا قٓا .

ٔلأتٗ دأد ٔانتشيزٖ , ٔحسُّ :أٌ ايشأج حا تت تٍ قيس اختهعت يُّ , فجعم انُثٗ 

 صهٗ الله عهيّ ٔسهى عذتٓا حيضح .

                                                           
15

 Malik bin Anas, al-Muwatta’ Malik, (Indonesia: al-Haramain,t.t.), II : 88. 
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سضي الله عًُٓا عُذ اتٍ يا جّ : أٌ حا ٍ شعية عٍ أتيّ عٍ جذِ ٔفٗ سٔايح عًشٔ ت

 تت تٍ قيس كاٌ دييًا , ٔأٌ ايشأتّ قا نت : نٕلا يخا فح الله إرا دخم عهٗ نثصقت فٗ ٔجّٓ .

ٔلأحًذ يٍ حذيج سٓم تٍ أتٗ حخًح : ٔكاٌ رنهك أٔل خهع فٗ الإسلاو .
16

 

Masa ‘iddah menurut sebagian ulama yang berpendapat bahwa 

‘iddah wanita yang putus perkawinan karena khuluk adalah satu kali haid 

ini berbeda dengan ketentuan dalam pasal 155 kompilasi Hukum Islam 

yang mana dalam pasal ini disebutkan bahwa waktu ‘iddah bagi wanita 

yang putus perkawinan karena khuluk, fasakh dan li’an berlaku iddah 

talak yakni masa ‘iddahnya adalah tiga kali haid. 

 

F. Metode Penelitian 

Untuk menghasilkan kajian yang dapat dipertanggung jawabkan 

secara ilmiah, maka dalam proses pengumpulan data, menjelaskan dan 

menyimpulkan dalam pembahasan ini, penyusun menempuh beberapa 

metode, metode tersebut diantaranya :
17

 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka, yaitu menjadikan 

pasal 155 Kompilasi Hukum Islam sebagai bahan primer. Beserta 

literatur pendukung lainnya yang relevan dengan judul di atas sebagai 

bahan sekunder. 

 

                                                           
16

 Hafidz Ibn Hajar Al-Asqolany, Bulughul Marom Min Adillatil Ahkam (Surabaya: Darul 

‟Ilmu), hadis ke-1094-1097. 
17

 Rois Wamiqul Hija, “Demokrasi dalam Pemikiran Muhammad Husein Haikal dan 

Muhammad Natsir”, Skripsi, Fakultas Syari‟ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini adalah deskriptif – analisis, yakni penelitian ini 

menggambarkan dan menganalisis Pasal 155 Kompilasi Hukum Islam 

tentang waktu ‘iddah bagi wanita yang putus perkawinan karena 

khuluk. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini adalah penelitian pustaka, maka dalam pengumpulan 

bahan diambil dari bahan primer dan bahan sekunder. Bahan primer 

yang digunakan adalah pasal 155 Kompilasi Hukum Islam. Sedangkan 

bahan sekunder yang digunakan adalah literatur yang relevan dengan 

topik yang dibahas dalam karya ilmiah ini. 

4. Pendekatan 

Pendekatan yang digunakan dalam memecahkan masalah ini 

adalah pendekatan Maqāṣid asy Syari’ah, yakni penyusun meneliti 

pendapat para fuqaha menggunakan al-Qur‟an, hadis dan juga 

menggunakan Kompilasi Hukum Islam yakni pasal 155 KHI. 

5. Analisis Data 

Teknik dalam menganalisis data secara induktif, yaitu pola kajian 

yang dibahas dan dikaji tersebut bersifat khusus-umum. 

Pembahasannya adalah dengan mengkaji pasal 155 KHI serta 

ketentuan-ketentuan dan alasan dalam menetapkan ‘iddah wanita yang 

putus perkawinan karena khuluk. 
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G. Sistematika penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri atas lima bab yang masing-

masing membahas permasalahan yang berbeda, namun dalam satu 

kesatuan yang saling mendukung dan melengkapi. 

Bab pertama berisi pendahuluan yang merupakan garis besar dari 

keseluruhan pola berpikir dan dituangkan dalam konteks yang jelas serta 

padat. Atas dasar itu deskripsi skripsi diawali dengan latar belakang 

masalah yang terangkum di dalamnya tentang apa yang menjadi alasan 

memilih judul, dan bagaimana pokok permasalahnnya. Dengan 

penggambaran secara sekilas sudah dapat ditangkap mengenai substansi 

skripsi. Selanjutnya untuk lebih memperjelas maka dikemukakan pula 

tujuan penelitian baik ditinjau secara teoritis maupun praktis. Penjelasan 

ini akan mengungkap seberapa jauh signifikan tulisan ini. Kemudian agar 

tidak terjadi pengulangan dan penjiplakan maka dibentangkan pula 

berbagai hasil penelitian terdahulu yang dituangkan dalam tinjauan 

pustaka.  

Demikian pula metode penulisan diungkap apa adanya dengan 

harapan dapat diketahui apa yang menjadi jenis penelitian, pendekatan, 

sumber data, teknik pengumpulan data dan analisis data. 

Pengembangannya kemudian tampak dalam sistematika penulisan. 

Dengan demikian, dalam bab pertama ini tampak penggambaran isi skripsi 

secara keseluruhan namun dalam satu kesatuan yang ringkas dan padat 
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guna menjadi pedoman untuk bab kedua, bab ketiga, bab keempat, dan bab 

kelima. 

Bab kedua berisi tinjauan umum tentang khuluk dan ‘iddah serta 

Maqāṣid asy Syari’ah, yang meliputi tentang khuluk (pengertian khuluk, 

dasar hukum khuluk, syarat dan rukun khuluk), tentang ‘iddah (pengertian 

‘iddah dan dasar hukum ‘iddah), tentang Maqāṣid asy Syari’ah 

(pengertian, pembagian dan urgensinya dalam hukum). 

Bab ketiga berisi ketentuan ‘iddah bagi wanita yang putus 

perkawinan karena khuluk pasal 155 Kompilasi Hukum Islam yang 

meliputi sekilas tentang Kompilasi Hukum Islam (pengertian kompilasi 

hukum Islam, latar belakang penyusunan kompilasi hukum Islam), 

ketentuan ‘iddah dalam pasal 155 kompilasi hukum islam. 

Bab keempat berisi analisis Maqāṣid asy Syari’ah terhadap 

kompilasi hukum Islam pasal 155 tentang ketentuan ‘iddah bagi wanita 

yang putus perkawinan karena khuluk yang meliputi analisis tentang 

ketentuan ‘iddah dalam pasal 155 kompilasi hukum Islam, analisis 

terhadap pasal 155 kompilasi hukum Islam dalam tinjauan Maqāṣid asy 

Syari’ah. 

Bab kelima merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran. 

Kesimpulan disini memuat jawaban dari pokok masalah yang diangkat. 

Sedangkan saran adalah masukan terhadap karya ilmiah terutama karya 

ilmiah ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dan analisa dari bab pertama hingga bab keempat, 

yang dilandasi dengan berbagai argumen dan dalil yang berkaitan 

dengannya, maka agar lebih memfokuskan pada pokok permasalahan yang 

dibahas, berikut ini penulis memberikan kesimpulan atas permasalahan 

yang ada, yaitu sebagai berikut 

1. Menurut Pasal 155 Kompilasi Hukum Islam (KHI) waktu ‘iddah bagi 

wanita yang putus perkawinannya sebab khuluk, fasakh dan li’an 

berlaku ‘iddah talak Alasan Kompilasi Hukum Islam menyamakan 

‘iddah khuluk dengan ‘iddah talak adalah karena dalam hadis dari Ibnu 

Abbas riwayat al Nasa’i yang didalamnya Nabi saw memerintahkan 

kepada Tsabit bin Qais dengan istilah وطلقها تطليقة secara jelas, dengan 

demikian khuluk adalah satu kali talak sehingga mengurangi bilangan 

talak, demikian juga dengan waktu‘iddah-nya sama dengan ‘iddah 

talak. 

2. Ketentuan ‘iddah dalam pasal 155 Kompilasi Hukum Islam adalah 

sesuai dengan ide sentral maqâṣid al-syari’ah yaitu kemashlahatan. 

Dengan kata lain prinsip menyamakan ‘iddah khuluk dengan ‘iddah 

talak adalah dalam rangka memelihara lima pokok pilar (al-maqashid 

al-khamsah) yaitu: hifdz al-din (menjamin kebebasan beragama); hifdz 

al-nafs (memelihara kelangsungan hidup) hifdz al-'aql (menjamin 
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kreativitas berpikir); hifdz al-nasl (menjamin keturunan dan 

kehormatan); dan hifdz al-mal (pemilikan harta, properti, dan 

kekayaan). 

B. Saran 

Berdasarkan uraian-uraian yang telah disampaikan dari awal hingga 

akhir, penulis mengemukakan sejumlah saran di akhir tulisan ini, 

1. Skripsi ini terfokus untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

terdapat pada rumusan awal. Oleh karena itu, sejumlah pertanyaan-

pertanyaan dari aspek-aspek lain yang muncul dari data-data yang 

tersedia belum tergali secara maksimal. Sehingga harapan penulis, 

adanya penelitian lebih lanjut, baik peneliti sendiri atau peneliti lain 

agar tercipta karya-karya lain yang melengkapi kekurangan penelitian 

ini. 

2. Dalam pembahasan maqashid syari’ah, hanya dibahas secara sekilas 

termasuk bagian urgensinya di depan hukum. Oleh karena itu, studi 

lanjutan diperlukan untuk menggali lebih dalam dalam persoalan 

maqashid syari’ah. 

3. Sumber utama skripsi ini dalam pembahasan ‘iddah, khuluk dan 

maqashid syari’ah tidak sedikit ditemukan. Akan tetapi, dalam 

pembahasan ‘iddah wanita karena khuluk dalam Pasal 155 Kompilasi 

Hukum Islam, penulis hanya menemukan referensi dengan jumlah 

terbatas. Oleh karena itu, penelitian yang lebih mendalam dan dengan 
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menggunakan sumber-sumber lain yang belum tersentuh hendaknya 

dilakukan demi melengkapi kekurangan penelitian ini. 

Akhirnya, semoga skripsi ini bermanfaat dan dapat memberikan 

sumbangsih yang berarti bagi dunia pengetahuan serta dapat menjadi 

jalan bagi pengetahuan yang baru. 
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